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ABSTRACT

Importance Value Index (INP) analysis can be used to determine which
species dominates the observation plot. A species that can utilize its
environment more than other species in an area is said to be dominant.
The critical value index represents the many mangrove species
contributing to the ecosystem. Certain mangrove species are essential
and have an impact on mangrove communities. This research aims to
analyze the Importance Value Index of the Bulalo mangrove. The
method used in this research is using the Double Plot Path. The
research results show that the Important Value Index (INP), relative
cover (RCi), relative frequency (RFi), and relative density values (RDi)
are generally classified as good. Based on the Importance Value Index
(INP), mangrove vegetation has a reasonably high role in protecting the
coastal environment in the coastal area of Bulalo Village, both in terms
of tree saplings and seedlings.

KEYWORDS: Bulalo, Importance Value Index (INP),
Mangrove forest, Relative cover, Relative density, Relative

frequency.

INTISARI

Analisis Indeks Nilai Penting (INP), dapat digunakan untuk
menentukan spesies mana yang mendominasi plot pengamatan.
Suatu spesies yang mampu memanfaatkan lingkungannya lebih
dari spesies lain pada suatu wilayah dikatakan dominan. Indeks
nilai penting adalah keterwakilan dari banyaknya spesies
mangrove yang berkontribusi terhadap ekosistem mangrove.
Spesies mangrove tertentu mempunyai arti penting dan
mempunyai dampak terhadap komunitas mangrove. Tujuan
dari penelitian ini adalah dapat menganalisis Indeks Nilai
Penting mangrove Bulalo. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu menggunakan Jalur Petak Ganda. Hasil
penelitian menunjukkan, bahwa Indeks Nilai Penting (INP),
tutupan relatif (RCi), frekuensi relatif (RFi), dan nilai kepadatan
relatif (RDi) umumnya tergolong baik. Berdasarkan Indeks Nilai
Penting (INP) vegetasi mangrove, mempunyai peranan cukup
tinggi dalam menjaga lingkungan pesisir di wilayah pesisir desa
Bulalo, baik dari segi pepohonan maupun anakan dan semainya.
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KATA KUNCI : Bulalo, Frekuensi relatif, Hutan mangrove,
Indeks Nilai Penting (INP), Kerapatan relatif, Penutupan
relatif

PENDAHULUAN

Indeks nilai penting merupakan identifikasi vegetasi mangrove yang memiliki nilai tinggi
atau bahkan suatu nilai yang menunjukan bahwa tidak ada perubahan dan kondisi hutan bakau di
wilayah tersebut masih baik. Maka sebaliknya, jika dalam keadaan tertentu vegetasi mangrove
berkurang atau berubahnya menjadi lahan akibat sedimentasi disebabkan oleh aktivitas manusia,
oleh karena itu diperlukan restorasi untuk menjaga keseimbangan ekosistem agar dapat terjaga
dengan baik dan upaya konservasinya. Spesies dengan nilai indeks tertinggi merupakan spesies
yang paling mendominasi suatu komunitas tumbuhan, hal ini dapat ditunjukkan dengan tingginya
indeks nilai penting (Ndede et al., 2017).

Hutan mangrove merupakan faktor yang paling mempengaruhi netralisasi pencemaran dan
keseimbangan kualitas lingkungan. Mangrove terdapat di lingkungan pasang surut dan memiliki
peran yang sangat penting sebagai penahan abrasi karena dapat tumbuh subur di perairan asin.
Tumbuhan mangrove memiliki kadar oksigen yang rendah, toleransi garam yang tinggi, dan
adaptasi tanah yang kurang stabil. Mangrove sangat penting bagi ekosistem pantai. Namun, hal ini
tidak hanya berasal dari strategi namun juga dari upaya ekonomi massal untuk melestarikan
ekosistem yang rapuh di wilayah pantai tersebut. Di sepanjang pantai, hutan bakau paling banyak
ditemukan di dekat muara sungai (Amin et al., 2015).

Melindungi hutan mangrove yaitu hal yang penting untuk menjaga dan menyelamatkan
serta melestarikan keberadaan mangrove. Jika mempertimbangkan komponen ekonomi secara fisik,
kimia, biologi, dan sosial, mangrove memberikan beberapa keuntungan. Mangrove yang rusak
dapat diperbaiki melalui rehabilitasi. Restorasi diartikan sebagai upaya mengembalikan lingkungan
hidup ke keadaan pra-industri. Ada sedikit campur tangan manusia, terutama dalam hal
memaksakan preferensi untuk membudidayakan mangrove. Oleh karena itu, inisiatif restorasi
harus mampu memberikan sarana atau kesempatan kepada alam untuk mengatur atau
memperbaiki dirinya sendiri. Keberadaan ekosistem mangrove juga dapat meningkatkan
ketersedian pangan dan obat-obatan (Agussalim, 2014). Hal ini dikarenakan peranan biologi
ekosistem mangrove, dimana keberadaan ekosistem mangrove dapat meningkatkan ketersediaan
pangan sebagai sumber protein masyarakat, sebagai pencegah terjadinya abrasi khususnya
masyarakat Gorontalo Utara.

Mangrove Bulalo memiliki indeks nilai penting kategori baik, spesies yang ditemukan di

lokasi pengamatan memiliki ketebalan bentuk fisik yang luas. Indeks nilai penting vegetasi

mangrove sangat mempunyai dampak dan fungsi yang signifikan dalam komunitas mangrove.
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Selain itu, juga dapat didukung dengan jenis tanah di desa Bulalo berlumpur sehingga vegetasi
mangrove dapat dengan mudah menyesuaikan diri pada lingkungannya. Penelitian sebelumnya
menganalisis Ethnopharmacology Potentials of Mangrove Bulalo, North Gorontalo yang telah dilakukan
di Kecamatan Kwandang Kabupaten Gorontalo Utara menunjukan bahwa yang dimiliki spesies
tersebut berpotensi sebagai etnofarmakologi banyak dimanfaatkan sebagai obat tradisional oleh
penduduk setempat, sehingga termasuk dalam kategori sedang melimpah (Ernikawati et al., 2023).

Penelitian keanekaragaman spesies burung Pilohulata Gorontalo Utara menunjukan
keanekaragaman spesies burung, menemukan hingga 16 spesies dari 15 famili dengan total 177
individu, dan 11 ordo masuk dalam kategori kekayaan sedang melimpah (Ernikawati et al., 2024).
Penelitian yang lainnya juga menganalisis Potensi Blue Carbon Ekosistem Mangrove Pilohulata
Gorontalo Utara telah dilakukan di Kecamatan Monano Gorontalo Utara menunjukkan bahwa
potensi keanekaragaman spesies vegetasi mangrove Pilohulata termasuk dalam kategori sedang
melimpah (Puspaningrum et al., 2023). Selanjutnya penelitian struktur dan komposisi jenis
mangrove Dambalo Kecamatan Tomilito Gorontalo Utara menunjukkan bahwa terdapat 11
spesies mangrove pada struktur vegetasi hutan mangrove Dambalo  dengan  nilai
keanekaragaman menunjukan kriteria sedang melimpah (Ruruh & Ernikawati, 2021). Olehnya
itu, pemeriksaan Indeks Nilai Penting (INP) hutan mangrove Bulalo, yang memperhitungkan
kepadatan relatif (RDi), frekuensi relatif (RFi), dan tutupan relatif (RCi). Analisis Indeks Nilai
Penting (INP) hutan mangrove ini sangat penting untuk dilakukan, guna memahami keadaan
ekosistem pesisir dan sejauh mana kontribusi ekosistem mangrove terhadap lingkungan, khususnya
di Kecamatan Kwandang, Kabupaten Gorontalo Utara, wilayah pesisir desa Bulalo, Provinsi

Gorontalo.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan di Desa Bulalo, Kecamatan Kwandang Kabupaten Gorontalo Utara.
Penelitian dilakukan antara bulan Januari hingga Maret 2024 (Gambar 1). Secara administratif hutan
mangrove Bulalo terletak di Kecamatan Kwandang, Kabupaten Gorontalo Utara, Provinsi
Gorontalo; secara geografis terletak pada koordinat 00 59' 22" - 0 0 41' 33" LU dan 1220 49' 17" - 1230
0' 42" Bujur Timur. Luas total hutan mangrove kurang lebih 99,47 hektar. Mengenai pemerintahan

daerahnya berbatasan dengan Laut Sulawesi di utara, Kabupaten Gentuma Raya di timur,

Kabupaten Gorontalo di selatan, dan Kabupaten Anggrek di barat.
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PETA LOKASI PENELITIAN
KAWASAN MANGROVE DESA BULALO
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Gambar 1. Peta lokasi penelitian

Adapun metode yang dilakukan dalam penelitian yaitu garis berpetak dan kombinasi
metode jalur, dimana setiap titik dapat diletakan secara sistematik. Selanjutnya petak-petak pada
garis berpetak ini, berbentuk persegi empat sehingga di dalam jalur-jalur tersebut dibuat petak-
petak ukur. Kemudian dibuat jalur-jalur pengamatan disesuaikan dengan kondisi lapangan. Luas
petak ukur untuk masing-masing fase pertumbuhan, antara lain: Semai dengan ukuran petak 2 x 2
m; Sapihan dengan ukuran petak 5 x 5 m; Tiang atau pohon kecil dengan ukuran petak 10 x 10 m;

dan Pohon dengan ukuran petak 20 x 20 m, (Gambar 2).
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Gambar 2. Desain petak contoh pengamatan
Keterangan : (a) Pohon, 20 m x 20 m; (b) Tiang, 10 m x 10 m; Pancang, 5 m x 5 m; dan (d) Semai 2 m x 2 m
Gambar 2. Desain penelitian
Pada keempat sudut dan tengah petak masing-masing dibuat petak contoh, petak-petak
tersebut kemudian dipasangkan patok/ajir bercat merah sebagai pembatas petak. Kemudian data

yang terkumpul, lalu dianalisis untuk melihat jumlah individu setiap spesies. Selanjutnya untuk

kepadatan jenis (D;) yaitu jumlah tegakan jenis ke-I dalam suatu unit area. Untuk menghitung
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kepadatan vegetasi mangrove dapat digunakan analisis data dan sampel yang dikumpulkan secara

deskriptif dan kuantitatif, dengan menggunakan beberapa rumus, antara lain:

1.

Kerapatan Mangrove. Rumus kepadatan jenis mangrove (Mauludi et al, 2018). Ni/A,
Keterangan: A = Luas daerah sampel (m?); Ni = Jumlah individu bertipe i (ind); Di = Massa
jenis tipe i (ind/m?). Kerapatan Relatif (RDi) dapat dihitung dengan menggunakan rumus
di bawah ini, yaitu perbandingan antara jumlah tegakan jenis I (Ni) dengan jumlah tegakan
segala jenis (}n); RDi Ni = Ni/(-n)x 100 (%). Catatan: RDi adalah ) n= Jumlah seluruh
individu (ind); RDi = Kepadatan Relatif (%); Ni = Jumlah individu tipe I (ind).

Frekuensi Mangrove. Frekuensi relatif dan tipe. Peluang ditemukannya tipe ke-i pada setiap
plot sampel yang dibuat disebut frekuensi (Fi): Fi pi/ () p). Catatan: Fi adalah frekuensi tipe
L; pi adalah jumlah total petak contoh yang dibuat relatif terhadap jumlah total petak contoh
yang dibuat. Rasio jenis frekuensi (Fi) terhadap total frekuensi semua jenis () F) disebut
frekuensi relatif (RFi) dan dihitung sebagai berikut: RFi Fi/(} F)x 100(%). Catatan: Fi =
Frekuensi Tipe I (ind); ) F = Total Frekuensi Semua Jenis (ind); RFi = Frekuensi Relatif (%)
(Mauludi et al, 2018).

Tutupan Mangrove. Menurut Mauludi et.al., (2018), luas tutupan tipe I pada suatu wilayah
disebut tutupan spesies dan tutupan relatif (Ci): Ci () BA)/A. Catatan: Ci adalah area

cakupan tipe [; BA adalah (nDBH?)/4 i1 = "3,14"; DBH adalah diameter pohon tipe I; A adalah

total luas sampel (plot). Perbandingan luas wilayah yang dicakup oleh tipe i (Ci) dengan
luas wilayah yang dicakup semua jenis (}.C) disebut tutupan relatif (RCi), atau tutupan
relatif (RCi): RCi (Ci)/(3C) x100 (%). Catatan: ) C = Luas wilayah yang dicakup semua jenis;

RCi = Tutupan relatif (%); Ci = Luas tutupan tipe i.

Indeks Nilai Penting. Kepadatan relatif spesies (RDi), frekuensi relatif spesies (RFi), dan

tutupan relatif spesies (RCi) ditambahkan ke dalam indeks nilai signifikan. RDi + RFi + RCi = INP.

Nilai penting suatu jenis bervariasi antara 0% hingga 300%. Nilai penting ini memberikan suatu

gambaran mengenai pengaruh atau peranan suatu jenis tumbuhan mangrove dalam komunitas

mangrove, (Benu et.al, 2011).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis spesies mangrove merupakan salah satu pendekatan untuk mengetahui secara

kuantitatif bentuk dan struktur vegetasi mangrove, dengan cara melalui pemanfaatan mangrove

(Parmadi et al., 2016). Temuan analisis vegetasi mangrove terdapat 14 spesies mangrove, tergolong

empat (4) ordo dan empat (4) family, antara lain: Acanthaceae, Rhizophoraceae, Lythraceae dan

Meliaceae, sebagaimana disajikan pada Gambar 1.
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Tabel 1. Analisis vegetasi mangrove Bulalo

No Ordo Family Spesies lokal/latin
1 Lamiales Acanthaceae Yapi-yapi (Avicennia alba)
2 Acanthaceae Yapi-yapi (Avicennia marina)
3 Malpighiales Rhizophoraceae Songge maluo (Bruguiera gymnorrhiza)
4 Rhizophoraceae Songge (Bruguiera gymnorriza)
5 Rhizophoraceae Tidelu'o (Bruguiera parviflora)
6 Rhizophoraceae Tangalo (Ceriops decandra)
7 Rhizophoraceae Tangalo Tutu (Ceriops tagal)
8 Rhizophoraceae Wu'ata Buyuhu (Rhizophora apiculata)
9 Rhizophoraceae Wu'ata (Rhizophora mucronata)
10 Rhizophoraceae Wu'ata (Rhizophora stylosa)
11 Myrtales Lythraceae Tamenda'o (Sonneratia alba)
12 Lythraceae Tamenda'o (Sonneratia caseolaris)
13 Lythraceae Tamenda'o (Sonneratia ovate)
14  Sapindales Meliaceae Andayi (Xylocarpus granatum)

Sumber : Analisis data primer penelitian, 2024
Indeks Nilai Penting, Vegetasi Mangrove Fase Pertumbuhan Pohon

Hasil penelitian menunjukkan bahwa analisis hasil kepadatan (Di), hasil relatif (RDi),
frekuensi hasil (Fi), relatif hasil (RFi), tutupan hasil (Ci), tutupan hasil relatif (RCi), dan hasil yang
diperoleh menunjukkan bahwa hasil kepadatan (Di), hasil relatif (RDi), frekuensi hasil (Fi), dan hasil
relatif (RFi). Indeks Nilai Penting (INP) mempunyai nilai yang berbeda-beda pada setiap titik waktu
pertumbuhan. Data yang disajikan pada (Tabel 2) dengan jelas menunjukkan bahwa titik hasil relatif
tertinggi adalah Avicennia alba (16,86%), sedangkan titik hasil relatif terendah adalah Bruguiera
parviflora (5,10%). Tingginya kepadatan relatif dari spesies Avicennia alba dikarenakan mangrove
dari spesies Avicennia sp. memiliki kawasan yang luas untuk hidup sehingga mampu menyebar
dengan baik sampai ke daerah pedalaman selama masih mendapatkan suplai air asin dengan baik
(Damastuti et al., 2022) . Hal ini sejalan dengan pernyataan Zamdial et al., (2019) bahwa tingginya
nilai kepadatan jenis Avicennia alba dikarenakan kondisi salinitas yang ditemukan di kawasan
pesisir tergolong rendah dan payau jika dibandingkan dengan kondisi salinitas di kawasan pesisir

lain pada umumnya. Dengan demikian, spesies Avicennia alba dapat ditemukan tumbuh di tepi

sungai dan di daerah payau dengan salinitas lebih rendah.
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Tabel 2. Hasil perhitungan kepadatan jenis, kepadatan relatif, frekuensi jenis, frekuensi relatif,tutupan jenis,
tutupan relatif dan indeks nilai penting mangrove, Bulalo

No Spesies lokal/latin Di Fi Ci RDi RFi RCi INP
1 Yapi-yapi (Avicennia alba) 1075 031 070 1686 20.67 2194 5947
2 Yapi-yapi (Avicennia marina) 525 0.16 0.28 8.24 10.67 8.78 27.68
3 Songge (Bruguiera gymnorrhiza) 450 011 0.23 7.06 7.33 7.21 21.60
4  Tidelu'o (Bruguiera parviflora) 325 007 015 5.10 4.67 4.70 14.47
5  Tangalo (Ceriops decandra) 725 0.14 0.31 11.37  9.33 9.72 30.42
6  Tangalo Tutu (Ceriops tagal) 375  0.06 0.16 5.88 4.00 5.02 14.90
7 Wu'ata Buyuhu (Rhizophora apiculata) 950 0.19 0.40 1490 1267 1254 4011
8  Wu'ata (Rhizophora mucronata) 6.50 0.15 0.29 10.20  10.00 9.09 29.29
9 Tamenda'o (Sonneratia alba) 500 013 0.22 7.84 8.67 6.90 23.41
10  Tamenda'o (Sonneratia ovate) 425 010 0.25 6.67 6.67 7.84 21.17
11 Andayi (Xylocarpus granatum) 375 008 020 5.88 5.33 6.27 1749

Total - - - 100 100 100 300

Sumber: Hasil olah data penelitian 2024

Keterangan: Kepadatan Jenis (Di); Kepadatan Relatif (RDi); FrekuensiJenis (Fi); Frekuensi Relatif (RFi); Tutupan
Jenis (Ci); Tutupan Relatif (RCi).

Frekuensi jenis adalah salah satu ukuran vegetasi yang dapat menunjukkan pola sebaran
spesies tumbuhan berbeda dalam suatu lingkungan. Nilai plot lokasi jenis mangrove mempengaruhi
nilai frekuensi. Semakin banyak jumlah kuadrat ditemukannya jenis mangrove, maka nilai frekuensi
kehadiran jenis mangrove semakin tinggi pula, Sunarni et al., (2019). Tingkat pohon mangrove
terbesar yaitu Avicennia alba (20,18%), memiliki frekuensi relatif mangrove tertinggi, sedangkan
spesies Ceriops tagal (4,00%) memiliki frekuensi relatif terendah pada tingkat pohon. Hal ini dapat
disebabkan kondisi lokasi untuk spesies Avicennia alba dapat beradaptasi dengan lingkungannya
dan diperkirakan karena di daerah ini memiliki daya dukung yang cukup baik untuk pertumbuhan
mangrove seperti salinitas, suhu dan pH tanah. Hutan mangrove dapat tumbuh dengan baik di
daerah dengan kadar garam payau hingga asin. Tumbuhan di hutan mangrove memiliki toleransi
yang tinggi terhadap kadar garam salinitasnya sekitar 0-30%. (Manan et al., 2023). Hal ini
menunjukkan bahwa wilayah pesisir, desa Bulalo mempunyai sebaran jenis dan frekuensi Avicennia
alba. Kondisi salinitas dan substrat merupakan dua elemen lingkungan yang mempengaruhi
penyebaran spesies Avicennia alba dan mendorong perkembangan mangrove yang lebih sempurna
di kawasan pesisir hutan mangrove Bulalo.

Konsentrasi dan distribusi spesies yang mendominasi dipastikan dengan penerapan

tutupan spesies dan tutupan relatif. Menurut Lisna et al., (2017), nilai indeks dominasi akan naik jika
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konsentrasi dominasi pada satu jenis semakin besar, dan turun jika banyak spesies mendominasi
secara bersamaan. Luas tutupan relatif mangrove pada pengamatan bervariasi, hal ini terlihat dari
hasil perhitungan tutupan jenis dan tutupan relatif. Pada tingkat pohon, jenis dengan tutupan relatif
mangrove tertinggi adalah Avicennia alba sebesar 21,94%, sedangkan jenis dengan tutupan relatif
terendah adalah Bruguiera parviflora sebesar 4,70%. Tutupan relatif tinggi mangrove A. alba pada
tingkat pohon menunjukkan bahwa spesies ini mendominasi ekosistem mangrove pada tingkat
pohon. Kondisi substrat lumpur berpasir di wilayah penelitian menjadi penyebab tingginya tutupan
relatif A. alba. Karena kesuburannya yang tinggi, pepohonan, sapihan, pancang, dan semai
mangrove A. alba mendominasi di lokasi penelitian dan memiliki nilai tutupan relatif tinggi hampir
semua tahap pertumbuhan, sehingga jenis tanah ini ideal untuk mangrove A. Alba (Bachri &
Abdullah, 2020). Hal ini disebabkan, karena hutan mangrove tidak mempunyai komposisi bentuk
lain. Besar kecilnya lingkar batang setiap varietas pohon mangrove berkorelasi kuat dengan nilai
tutupan jenisnya. Pohon mangrove dengan diameter yang besar akan mempunyai nilai tutupan
yang lebih tinggi pula (Juhadi & Santoso, 2020). Di kawasan pesisir mangrove Bulalo, tutupan
spesies mangrove dinilai sangat baik. Nilai tutupan tipe relatif >75% yang tercatat di setiap strata
pertumbuhan. Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 201 Tahun 2004 menyatakan
bahwa apabila tipe tutupan memenuhi kriteria >75% maka tergolong sangat baik.

Indeks nilai penting adalah salah suatu indeks yang dihitung berdasarkan jumlah yang
didapatkan untuk menentukan tingkat dominansi spesies dalam suatu komunitas tumbuhan. Total
frekuensi relatif, kepadatan relatif, dan tutupan relatif vegetasi yang diberikan dalam persen (%)
dapat digunakan untuk menghitung indeks nilai penting pohon vegetasi mangrove (Winardi et al.,
2014). Berdasarkan temuan yang dilakukan terhadap observasi mangrove, terlihat adanya variasi
nilai, indeks nilai penting. Secara spesifik, indeks nilai penting tertinggi dimiliki oleh Avicennia alba
sebesar 59,47, sedangkan vegetasi mangrove jenis Bruguiera parviflora memiliki indeks nilai penting
terendah sebesar 14,47 %. INP yang lebih besar yang dihasilkan dari nilai penutupan tipe yang lebih
besar, tentu akan berdampak pada hal ini. Selain jenis organisme yang ada, dampak suatu populasi
terhadap komunitas dan ekosistem juga ditentukan oleh kepadatan atau ukurannya. Wilayah pesisir
mempunyai peran yang signifikan, seperti yang ditunjukkan oleh peringkat relevansi mangrove
secara keseluruhan di wilayah pesisir Bulalo. Hal ini menunjukan nilai signifikansi > 200 pada
vegetasi mangrove tertentu (Ambarwati & Fauzi, 2022).

Indeks nilai penting menunjukkan bahwa rentang indeks mewakili pola sebaran dan
struktur komunitas mangrove (Lahabu et al., 2015). Pertarungan antar jenis mangrove untuk
mendapatkan unsur hara dan sinar matahari menyebabkan variasi dalam indeks vegetasi mangrove.
Jenis substrat pasir berlumpur dan pasang surut air laut merupakan dua elemen tambahan yang
mempengaruhi kepadatan vegetasi mangrove selain unsur hara dan sinar matahari. Spesies

Avicennia alba mendominasi di tiga fase pertumbuhan yakni fase pohon, tiang dan pancang. Karena

spesies Avicennia alba sangat baik dalam mendapatkan nutrisi, cahaya, dan ruang tumbuh, dapat
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mendominasi semua fase pertumbuhan. Spesies Avicennia alba lebih menyukai tanah yang
bercampur lumpur dan pasir, kadang-kadang di bebatuan karang, dan biasanya ditemukan di
daerah pesisir yang terlindung dari pecahnya ombak, muara, dan daerah sekitar pulau lepas pantai.

Tanaman ini tidak toleran terhadap air tawar dalam jangka waktu lama (Sosia, 2014).

Indeks Nilai Penting,Vegetasi Mangrove Fase Pertumbuhan Tiang

Analisis kepadatan relatif mangrove dapat menunjukan pada tingkat tiang kepadatan relatif
yang paling tinggi yaitu spesies Avicennia alba sebesar 16,85%, Sebaliknya, Xylocarpus granatum
memiliki kepadatan relatif terendah, yaitu 3,80%. Kepadatan relatif A. alba yang tinggi, hal ini
disebabkan oleh substrat mirip pasir yang dimiliki hutan mangrove selama tahap perkembangan
tiang daerah berawa dimana jenis mangrove A. alba masih mampu bertahan hidup, dan lingkungan
yang menjadi faktor pendukung juga membuat mangrove tersebut hidup dengan baik. Pada
umumnya dapat tumbuh dengan baik pada tanah berlumpur sampai pasir berlumpur (Darmadi et
al., 2012).

Pada tingkat pengamatan, indeks tutupan relatif dan indeks nilai penting mangrove pada
fase pertumbuhan tiang mempunyai nilai yang berbeda-beda. (Tabel 3) menampilkan temuan
indeks nilai penting mangrove di fase tiang serta perhitungan kepadatan jenis, kepadatan relatif,
frekuensi, dan frekuensi relatif.

Tabel 3. Hasil perhitungan kepadatan jenis, kepadatan relatif, frekuensi jenis, frekuensi relatif,tutupan jenis,
tutupan relatif dan indeks nilai penting mangrove, Bulalo

No Spesies lokal/latin Di Fi Ci RDi RFi RCi INP
1 Yapi-yapi (Avicennia alba) 31.00 0.23 2.09 16.85 20.18 2242 59.45
2 Yapi-yapi (Avicennia marina) 17.00 0.11 092 924 9.65 9.92 28.80
3 Songge (Bruguiera gymnorrhiza) 13.00 0.06 0.68  7.07 5.26 7.29 19.62
4  Tidelu'o (Bruguiera parviflora) 9.00 0.04 044  4.89 3.51 4.70 13.10
5  Tangalo (Ceriops decandra) 19.00 0.14 0.81 10.33 12.28 8.66 31.26
6  Tangalo Tutu (Ceriops tagal) 13.00 0.06 054 7.07 5.26 5.80 18.13
7 Wu'ata Buyuhu (Rhizophora apiculata) 24.00 0.12 1.02 13.04 10.53 10.93 34.50
8  Wu'ata (Rhizophora mucronata) 21.00 0.17 0.96 1141 14.91 10.29 36.62
9  Tamenda'o (Sonneratia alba) 16.00 0.11 0.73 8.70 9.65 7.82 26.17
10 Tamenda'o (Sonneratia ovate) 14.00 0.06 0.80 7.61 5.26 8.63 21.50
11 Andayi (Xylocarpus granatum) 7.00 0.04 033  3.80 3.51 3.56 10.87

Total - - - 100 100 100 300

Sumber: Hasil olah data penelitian 2024

Keterangan: Kepadatan jenis (Di); Kepadatan Relatif (RDi); Frekuensi Jenis (Fi); Frekuensi Relatif (RFi);
Tutupan Jenis (Ci); Tutupan Relatif (RCi).
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Hasil analisis frekuensi relatif mangrove yang telah dilakukan pada tingkat tiang frekuensi
relatif mangrove yang paling tinggi adalah Avicennia alba sebesar 20,18%, sementara frekuensi
relatif yang paling rendah pada tingkat tiang yaitu Bruguiera parviflora dan Xylocarpus granatum
yaitu 3,51%. Frekuensi relatif tersebut didukung oleh jenis tanah pasir berlumpur mangrove A. alba
hal ini selain faktor lingkungan yang mendukung, juga tingkat pH menjadi faktor tambahan
berkembangnya jenis A. alba, karena sebagian besar biota akuatik sensitif terhadap perubahan pH
dan menyukai nilai pH sekitar “7-8.5”, (Poedjirahajoe et al., 2017).

Hasil perhitungan dapat memperlihatkan bahwa fase pertumbuhan tiang tutupan relatif
mangrove yang paling proporsional yaitu spesies A. alba sedangkan pada tutupan relatif paling
rendah yaitu spesies Bruguiera parviflora dan Xylocarpus granatum. Pada fase pertumbuhan tiang
menjadi salah satu indikator keberlangsungan setiap spesies mangrove, dimana mangrove akan
tumbuh dan berkembang secara alami tanpa campur tangan manusia. Tingginya tutupan relative
spesies A. alba, ini dapat disebabkan pada lokasi pengamatan kondisi subratnya dapat disimpulkan
lumpur berpasir. Kualitas jenis tanah tersebut merupakan jenis tanah yang sesuai untuk mangrove
jenis A. alba karena memiliki tingkat kesuburan tinggi, sehingga pertumbuhan pada tingkat tiang
mangrove A. alba memiliki nilai penutupan tinggi dan dominan (Jufia et al., 2020).

Indeks nilai penting mangrove yang memperlihatkan pada (Tabel 3) bahwa indeks nilai penting
mangrove yang paling tinggi adalah dari spesies A. alba sebesar 59,45%. Sebaliknya, indeks paling
nyata untuk terendah adalah 10,87% untuk Xylocarpus granatum. Dalam hal ini, indeks spesies
terpenting A. alba di pengamatan tidak dipengaruhi oleh fluktuasi sehari-hari lingkungan sekitar
wilayah penelitian, dimana substratumnya berupa lumpur berpasir dan tipenya hampir seragam di
seluruh wilayah penelitian terdistribusi diseluruh fase pertumbuhan mangrove. Selain jenis substrat
faktor pendukung lain yang dapat mendukung tingginya indeks nilai penting A. alba yaitu iklim
dan suhu. Mangrove adalah tumbuhan khas pantai daerah tropis yang hidup pada kisaran suhu
19-40°C dengan toleransi fluktuasi suhu tidak lebih dari 10°C (Irwansyah et al., 2019).

Indeks Nilai Penting,Vegetasi Mangrove Fase Pertumbuhan Pancang

Hasil analisis kepadatan jenis, kerapatan relatif, frekuensi jenis, frekuensi relatif, tutupan
jenis, tutupan relatif dan indeks nilai penting mangrove fase pancang memiliki nilai yang berbeda
pada setiap fase pertumbuhan pengamatan (Tabel 4) terlihat bahwa pada tingkat pancang kerapatan
relatif yang paling tinggi yaitu A. Alba sebesar 12,87%, Xylocarpus granatum memiliki kepadatan
relatif terendah, yaitu 2.57%. Meningkatnya kepadatan relatif A. alba dikarenakan memiliki jenis
substrat pasir berlumpur, dimana jenis substrat ini juga menjadi salah satu jenis substrat yang
disukai oleh mangrove dari genus Avicennia, karena pada umumnya mangrove dari genus
Avicennia dapat tumbuh baik pada tanah berlumpur (Haya et al., 2015).

Hasil analisis kerapatan relatifnya spesies A. alba sebesar 12,87%, sedangkan merupakan

spesies Xylocarpus granatum 2.57 % memiliki nilai frekuensi relatif terendah. Nilai frekuensi terbesar

terdapat pada frekuensi relatif mangrove yang diteliti pada fase pertumbuhan pancang, khususnya
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pada spesies A. alba (16,77%). Sedangkan bila dilihat dari spesies Bruguiera cylindrical, Sonneratia
caseolaris dan Sonneratia ovate merupakan spesies dengan nilai frekuensi terendah. Hal ini
disebabkan oleh distribusi yang tidak merata dan tidak terdistribusi ketiga kategori tersebut dalam
satu plot. Jenis mangrove dengan nilai frekuensi terendah hanya teridentifikasi pada satu individu
per jenis di lokasi penelitian karena adanya arus pengangkutan buah dari mangrove sehingga
menghasilkan nilai frekuensi terendah (Yasser et al., 2021). Rendahnya frekuensi keberadaan spesies
mangrove di suatu kawasan disebabkan oleh tingginya tingkat eksploitasi, habitat yang tidak sesuai,
interaksi antar jenis, dan permasalahan lingkungan. Hal ini karena frekuensi relatif dapat diubah
oleh frekuensi keanekaragaman mangrove di suatu tempat.

Tabel (4), menampilkan indeks nilai penting mangrove pada tingkat pancang. Terlihat
bahwa jenis Avicennia alba memiliki indeks nilai penting yang paling besar bagi mangrove yaitu
sebesar 43,86%, sedangkan jenis Xylocarpus granatum memiliki indeks nilai penting yang paling
rendah yaitu sebesar 7,06%. Daya dukung lingkungan di wilayah pengamatan, dimana lumpur
berpasir merupakan jenis substrat yang dominan dan terdapat hampir sepanjang tahap
pertumbuhan mangrove, tidak dapat dipisahkan dari tingginya indeks signifikansi A. alba.

Tabel 4. Hasil perhitungan kepadatan jenis, kepadatan relatif, frekuensi jenis, frekuensi relatif, tutupan jenis,
tutupan relatif dan indeks nilai penting mangrove, Bulalo

No Spesies lokal/latin Di Fi Ci RDi RFi RCi  INP
1  Yapi-yapi (Avicennia alba) 140.00 0.27 065 1287 16.77 1422 43.86
2 Yapi-yapi (Avicennia marina) 68.00 010 0.26 6.25 6.21 569 1815
3  Songge maluo (Bruguiera gymnorrhiza) 4400 0.06 0.15 404 373 328 11.05
4  Songge (Bruguiera gymnorrhiza) 84.00 0.15 0.3 772 932 656 23.60
5  Tidelu'o (Bruguiera parviflora) 52.00 0.08 0.21 478 497 4,60 14.34
6  Tangalo (Ceriops decandra) 112.00 011 044 1029 683  9.63 26.75
7 Tangalo Tutu (Ceriops tagal) 68.00 0.09 0.25 6.25 5.59 547 1731
8  Wu'ata Buyuhu (Rhizophora apiculata) 124.00 023 049 1140 1429 1072 36.40
9  Wu'ata (Rhizophora mucronata) 100.00 013  0.36 9.19 8.07 788 2514

10 Wu'ata (Rhizophora stylosa) 84.00 015 045 7.72 9.32 9.85 26.88

11 Tamenda'o (Sonneratia alba) 76.00  0.09 04 699 559 875 21.33

12 Tamenda'o ((Sonneratia caseolaris)) 48.00 0.06 022 441 373 481 1295

13  Tamenda'o (Sonneratia ovate) 60.00 0.06 0.27 5.51 3.73 591 1515

14  Andayi (Xylocarpus granatum) 28.00 0.03 012 257 186 263 7.06

Total - - - 100 100 100 300

Sumber: Hasil olah data penelitian, 2024

Keterangan : Kepadatan jenis (Di); Kepadatan Relatif (RDi); Frekuensi Jenis (Fi); Frekuensi Relatif (RFi);
Tutupan Jenis (Ci); Tutupan Relatif (RCi)

Indeks Nilai Penting, Vegetasi Mangrove Fase Pertumbuhan Semai

Hasil analisis kepadatan jenis, kerapatan relatif, frekuensi jenis, frekuensi relatif, penutupan

jenis, penutupan relatif dan indeks nilai penting mangrove tingkat semai memiliki nilai yang
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berbeda pada pengamatan. Hasil perhitungan kepadatan jenis, kerapatan relatif, frekuensi jenis,
frekuensi relatif dan indeks nilai penting mangrove tingkat semai dapat dilihat pada (Tabel 5).

Tabel 5. Hasil perhitungan kepadatan jenis, kerapatan relatif, frekuensi jenis, frekuensi relatif,tutupan jenis,
tutupan relatif dan indeks nilai penting mangrove, Bulalo

No Spesies lokal/latin Di Fi RDi RFi INP
1 Yapi-yapi (Avicennia alba) 1425.00 0.36 15.57 15.25 30.83
2 Yapi-yapi (Avicennia marina) 850.00 0.19 9.29 8.05 17.34
3 Songge (Bruguiera gymnorrhiza) 950.00 0.21 10.38 8.90 19.28
4  Tangalo Tutu (Ceriops tagal) 475.00 0.15 519 6.36 11.55
5 Wu'ata Buyuhu (Rhizophora apiculata) 1300.00 0.31 14.21 13.14 27.34
6 Wu'ata (Rhizophora mucronata) 1125.00 0.33 12.30 13.98 26.28
7  Wu'ata (Rhizophora stylosa) 1525.00 0.47 16.67 19.92 36.58
8 Tamenda'o (Sonneratia alba) 675.00 0.17 7.38 7.20 14.58
9 Tamenda'o (Sonneratia ovate) 400.00 0.11 4.37 4.66 9.03
10  Nipah (Nypa fruticans) 425.00 0.06 4.64 2.54 7.19

Total - - 100 100 200

Sumber: Hasil olah data penelitian 2024
Keterangan : Kepadatan Jenis (Di); Kepadatan Relatif (RDi); Frekuensi Jenis (Fi); Frekuensi Relatif (RFi);
Tutupan Jenis (Ci); Tutupan Relatif (RCi).

Hasil analisis kerapatan relatif mangrove terlihat bahwa pada tingkat semai, kerapatan
relatif yang paling tinggi adalah Rhizophora stylosa sebesar yaitu 16,67%, sedangkan kerapatan
relatif yang paling rendah adalah Sonneratia ovate yaitu 4,37 %. Tingginya kerapatan relatif spesies
Rhizophora stylosa dikarenakan pada tingkat pertumbuhan semai memiliki jenis substrat pasir
berlumpur, dimana jenis substrat ini juga menjadi salah satu jenis substrat yang disukai oleh
mangrove dari genus Rhizophora, karena pada umumnya mangrove dari genus Rhizophora dapat
tumbuh baik pada tanah berlumpur (Alwi et al., 2019).

Famili Rhizophoraceae khususnya mendominasi komposisi jenis mangrove. Hal ini diyakini
karena keadaan lingkungan di wilayah pengamatan memudahkan pembentukan dan penyebaran
family ini, yang pada gilirannya memudahkan proses adaptasi. Hal ini juga didukung dengan
pernyataan Hidayatullah & Pujiono (2014), yang mengatakan bahwa pada hutan mangrove desa
Bulalo, famili Rhizophoraceae dari spesies Rhizophora stylosa, dan Bruguiera gymnorriza sangat
efektif dalam menggunakan air, nutrisi, dan mineral; juga memiliki ciri-ciri yang membuatnya
kompetitif, sehingga dapat mengungguli spesies lain. Situasi serupa juga dapat ditemukan di hutan
mangrove, dimana Rhizophora stylosa dan A. alba mendominasi di semua tahap pertumbuhan
karena kapasitas adaptasi lingkungannya yang unggul (Silaen et al., 2013). Selain memiliki
lingkungan yang sesuai, spesies Rhizophora stylosa juga sering bersifat vivipar, artinya biji dapat

bertunas selama buah masih menempel pada pohon induknya. Inilah salah satu alasan penyebaran

spesies yang merata. Jenis-jenis mangrove sangat adaptif terutama pada beberapa jenis, seperti
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propagul jenis Rhizophora stylosa yang sering berkembang ketika masih menempel pada batang
induk (vivipar), menurut Setyawan et al., (2005). Selain memiliki bentuk propagul yang lebih besar
dan simpanan makanan yang lebih banyak, spesies R. stylosa memiliki tingkat keberhasilan
pertumbuhan yang lebih baik dan peluang bertahan hidup yang lebih besar karena kemampuannya
bergerak lebih luas melalui arus air laut.

Frekuensi adalah salah satu ukuran vegetasi yang dapat menampilkan pola sebaran
tumbuhan dalam suatu ekosistem, yang juga menunjukkan sebaran jenis mangrove yang berbeda.
Kemerataan nilai frekuensi jenis mangrove pada tingkat semai di areal pengamatan dikarenakan
pada areal tersebut semua spesies mangrove memiliki potensi yang sama untuk menghasilkan
tumbuhan mangrove yang baru hanya saja jika ditinjau dari kondisi lingkungannya, mangrove dari
spesies Rhizophora sp. memiliki potensi hidup yang lebih besar dibandingkan jenis mangrove
lainnya. Spesies Rhizophora stylosa mempunyai nilai frekuensi relatif yang tinggi. Hal ini
ditemukan hampir semua tingkatan dan pada substrat mulai dari tanah liat berlumpur hingga pasir
berlumpur. Hal ini diperkirakan terjadi karena spesies tersebut dapat beradaptasi pada lingkungan
yang tidak stabil dan berkembang pada substrat yang kurang stabil. Hal ini sejalan dengan
pernyataan Abubakar et al., (2021) bahwa perbedaan parameter lingkungan yang signifikan
mempunyai pengaruh yang erat terhadap persebaran varietas spesies mangrove yang berbeda. Oleh
karena itu, spesies mangrove akan berkumpul dalam jumlah besar di kawasan yang interaksi antara
kondisi saat ini memberikan hasil terbaik bagi keberadaannya.

Berdasarkan hasil perhitungan, indeks nilai penting mangrove pada tingkat semai (Tabel 5)
menunjukkan bahwa jenis R. stylosa mempunyai indeks nilai penting mangrove tertinggi (36,58 %),
sedangkan jenis Nypa fruticans mempunyai indeks nilai kepentingan terendah ( 7,19%). Daya
dukung lingkungan di wilayah pengamatan yang tersebar dengan jenis substrat lumpur berpasir
juga tidak dapat dipisahkan dari tingginya indeks nilai penting spesies R. stylosa pada pengamatan
ini (Ghufrona et al., 2015). Pada tingkat semai dari hasil perhitungan yang telah dilakukan, indeks
nilai penting mangrove menunjukan (Tabel 5), terlihat bahwa indeks nilai penting mangrove yang
paling tinggi adalah dari jenis R. stylosa sebesar 36,58% sedangkan indeks nilai penting terendah
yaitu spesies Nypa fruticans dengan nilai sebesar 7,19%. Tingginya indeks nilai penting spesies R.
stylosa dalam penelitian ini juga tidak terlepas dengan adanya daya dukung lingkungan di areal
pengamatan yang dilakukan dimana pada areal tersebut jenis substrat lumpur berpasir dan jenis

substrat ini menyebar (Ghufrona et al., 2015).

KESIMPULAN

Terdapat indeks nilai penting yang berbeda pada setiap tingkatan strata perkembangan
semai, anakan, sapihan dan pohon. Tingkat pertumbuhan pohon spesies Avicennia alba memiliki

nilai kepadatan relatif terbesar sebesar 16,85% dan indeks nilai penting tertinggi sebesar 59,45%.

Pada 20,67 %, nilai kepadatan relatif terbesar dan penutupan relatif tertinggi 21,94%. Tingkat tiang

e-ISSN : 2746 — 7155
p-ISSN : 1978 — 4996
®2024 Jurusan Kehutanan Universitas Pattimura



Jurnal Makila, Volume 18 (2) 2024: 215-229
Ernikawati & Daud Sandalayuk

spesies Avicennia alba memiliki nilai indeks nilai penting tertinggi, yaitu 59,45%, dengan nilai
kerapatan relatif tertinggi pada 16,85%, frekuensi relatif tertinggi sebesar 20,18% dan penutupan
relatif tertinggi pada sebesar 22,42% .Tingkat pancang spesies Avicennia alba memiliki indeks nilai
penting sebesar 43,86% yang merupakan nilai tertinggi, memiliki skor kepadatan relatif terbesar
sebesar 12,87% dan peringkat indeks nilai penting tertinggi sebesar 43,86 %, frekuensi relatif tertinggi
sebesar 16,77% dan Penutupan relatif tertinggi sebesar 14,22%. Sedangkan tingkat semai spesies
Rhizophora stylosa memiliki indeks nilai penting tertinggi, yaitu 36,58% dengan kerapatan relatif
sebesar 16,67 % dan frekuensi relatif sebesar 19,92%.
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